STRUKTUR RASA ADORASI

W

Program Studi [mu Filsafat, Fakultas Filsatat, Unika Santo Thomas

! Jl].li: Imlm i'-":,;|||.|i|_-, 0111
Abstract

15 rooled in adoration. The raste of adoration
il from the experience of God which indecd shake one’s soul. O one side,
the experience of God leads to the recognition of God as the Great Creator of the

umverse, In s case, (
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s feels ns u nathingness of creature here, The feeling of adoration, therefore, has
a !;-!I}l:i‘;‘* structure i !i\;:';"‘.:;“ ».-;ru[ [i:,‘”‘ s a direchon ot o As he st ture
of soul, the adoration is I\I'-I'IV\ to e \Hhil,‘- tive which means that the ‘-Ili"|l1,T
experiences God (Hie ooelid of flens) and at the same time, it is objective that Gaod

erenced by the st yect (fhe rewd werld). e object of the experienve Of

I
acloration [‘ ['ullTil Ll[.:l ) Vo trans |'l|c,l-l‘|l|,Ti|'|‘1H\ the sense Hl- m,fl ratian s ned |_||,-|{

to revive the living of {aith for the believers,

Kata-kata Kunci: Pengalaman religins, msa adorasi
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Istilah “adorasi™ digunakan dalam Ibadal Adorasi dalam salah
satu peribadatan  Gereja Katolik.  Dalam  Ibadat  Adorasi, “objck
upacaranva adalah Sakramen Mahakudus vang merupakan kehadira
Ipacaranya  adalall Sakramen Mahakiudis viang merupakan kehadiran

secara  reafis-presentia. Berdasarkan  hal ini. Tbhadat  Adorasi
berpusat pada Allah vang hadir secara “maierial” dan “konkret™ vang

dapat disentuh, diraba. dan dirasa.

Lebih darr  Ihadat  Adorasi, adorasi mempunyar  kedalaman
maknanya dalam rasa adorasi. Dalam hal ini, rasa adorasi 1w berasal dan
pengalaman sescorang akan sesuatu yvang transenden. Karena tu, rasa
adorasi "l‘di'l_\,;l ditemukan in-;'L"r-..'H;'bi':iiH‘w}:’. dalam pengalaman akan Allah.

Walaupun kita dapat menjelaskan apa artinya rasa adorasi, tetapi kita
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tidak mengalaminya, kita belum sampar pada kebepnarannya., Yang
namanya  rasa.  apapun  bentuknya,  mestilah  bereksistensi  dalam
pengalaman, Dengan ini, kita dapat menyatakan bahwa pengalaman

menjadi tempat ditemukannya rasa adorasi.

Berkattan dengan rasa adorasi, pertama-tama kita perlu berbicara

hakikat pengalaman.  Secara  umum, pengalaman  berarti “subjek
berkontak langsung dengan objeknya™ Kontak langsung adalah syarat
pertarna untuk  sebuah pengalanmian. Tanpa kontak langsung  subjek
dengan objeknya, tidak ada pengalaman. Tidak hanya kontak langsung,
pengalaman  membutuhkan  keterbukaan  subjek terhadap objeknya.
Subjek  baru mengalan kehadiran objek  pika seluruh dime subjek
membuka  dirinya  terhadap  keberadaan objeknva.  Keterbukaan ini
mengandaikan kesadaran, Dengan kesadaran ni, subjek  menangkap
kehadiran sepenuhnyva dart keberadaan objek vang dialaminya. Kadang-
kadang terjadi bahwa subjek memang berkontak langsung  dengan
abjeknva, 1etapt subjel ndak  hadir dengan  kesadarannya  yang
menyebabkan objek Gidak dialami sepenubnya. Pengaloman ini dapal
dikatakan sebagai calaman yvang udak utuh. Bagaimanapun, keniuhan
pengalaman hanya terjadi dalam Kesadaran subjek  akan  kehadiran
abjeknva

I have several times within the past les vears el the so-called “conscionsness

ol a presence. The experiences which [ bhave in nund  are  clearly

thstingishable am _||lr|L||a_‘| knd ol cxporienee '.'.hILll I Ve had  verv

frequently. and wineh | lancy many persons would also call the “consciousnesy

af o presence.” Bul the difterence for mye between the two sets IwJ'»_‘\|1;_r'i\_‘l'\-_:\ E

he ditference between leeling a shght warmth originating [ know
not where, and standing in the midst of" a conllagration with all the ordinary

senses alert.

Pengalaman mencapa kesungguhannya dalam Kesadaran akan

wah kehadiran (consciousness of « presence). Belapa pentingnya,
kesadaran akan sebuah kehadiran dalam sebuah pengalioman.” Jika




kesadaran akan schuah kehadiran termadi, hati manusia akan terlibat
dalam kehadiran objek pengalaman dan rasa akan menanggapi sebagai
'-»ll}llu keterlibatan hati dalam kehadiran ll|1|w k pengalaman, Rasa i'l'h_‘\'lﬂi'.ld‘l
respons terhadap kehadiran dan sekaligus bukti dari keterlibatan hati.
Dengan i, kita dapat mengatakan bahwa kesadaran akan kehadiran
adalah kesadaran akan kehadiran subjek terhadap objek pengalaman.
Kesadaran ini merupakan keterlibatan hati manusia yvang memuncak

tam perasaan yang ditimbulkannya. Dari sinilah. rasa bukan sekadar
pengalaman  subjektif, tetapi  pengalaman  subjektil’ yang  sungguh-
sungguh berdasar pada pengalaman vang objektif. vaitu kesadaran akan

kehadiran objek yvang dialami subjek.

Kehadiran di sini dapat diartikan sebagai “kehadiran bagi diri
sendir™ dan “kehadiran bag orang vang lain”™. Pengalaman adalah subjek
kesadaran yang terlibat dengan kehadiran yang lain (pour soi). Kehadiran
pihak lTam menyentuh kesadaranku sehingga aku berpartisipast terhadap
vang lain. lika subjek hanya sibuk dengan diri sendiri — subjek vang
hanya sadar akan dir send tanpa melibatkan pada kehadiran yang lain
(ert soi) — pengalaman belum ierjadi dalam diri subjek karena subjek
tidak terlibat dalam kehadiran objeknya, Dengan kata lamn, kesadaran bag
luﬂ‘..‘!(,llr.iil vang lain (pour soi) menyebabkan pengalaman karena
kehadiran objek vang disadari subjek. Sementara. Kesadaran dalam
dirtnyva sendiri (en soi) tdak menyeri: -I\_'H pengalaman karena tidak ada
partisipasi subjek terhadap objeknya.

Pengalaman Religius

banvak pengalaman dalam hidup kita. Di sini. kita mau
berbicara tentang pengalaman yvang berkaitan dengan Allah sebhagai titik
tolak rasa adorasi kepada Allah. Pengalaman ini sering :llm:‘!'wn

pengalaman akan Allah yang bersumber pada peng: 1 religius,

Lo rmargg cngan pengalima
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Pertanyaannya adalah “apa itu pengalaman religius™ Wilham James

menjawab pertanyaan ini dengan pernyataan:

eisely as beme solemn experiences Lthat wish W onterest

vy

religious experiences, So | propose whitrarily “you please

narrow oul definion once more by saving that the word “divine.” as emploved

therein, shall mean for us not merely the primal and enveloping and real, for

thai meaning 11 taken withoot restriction might well prove 1ao hroad. The
divine shall mean for us only such a primal reality as the individual feels
fll]“u“ui Lit T _'r.|\w|l|\_\ [N -wlh_‘ll]ll‘} anl L _l\ and neither Oy 1 CUrse nor a i:_"\L_:

Secara prinsip, pengalaman religius adalah perayaan dasariah

yvang menmpunyar kekhasannya, vaitu dialamn secara  langsung  dan
dirasakan sccara badantah (primary fecling is presently lived and bodil)
felr). Dengan i, perasaan dasarah im tdak menghadirkan dirinya
ral sesuatu yang berasal dari perasaan lain atau konsep. Scebalikimya,
konsep dan simbol berasal dart perasaan dasariah i dan selalu mengacu
kepadanya. Karena itu, pengalaman religius sebagal sebuah fenomena

vang dirasakan langsung mempunyvai karakter dasar berkaitan dengan

kata-kata  atau  simbol-simbol  yang  kita  gunakan  untuk

mengarttkulasikannya. Dengan kata Ln, sitat dasar dart “perasaan
religius™ melampaul konseptualisasi. Perasaan religius ini merupakan hal

yvang esensial  dalam  agama  sehagar  benteng  kehidupan  manusia.

Perasaan i bersifat dasanah. sederhana. juea bukan hasil reflekst pikiran

dan bukan hasil darn gagasan pikiran, dan berhubungan dengan alam
bawah sadar: akhimya kita harus menyatakan bahwa pengalaman religius
aclalah  sesuatu vang nyata dalam  diri kita. Intlah  perasaan  yang
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mempunyai kedalamannya vang adalah perasaan yang nyata.

Hakikat dari pengalaman religius merupakan “sebuah perasaan
vang dialami dalam hubungan dengan Yang Hahi™ (a bodilv-feli-relaiing

to the divine), Berdasarkan hal i, pengalaman religius menyangkut

“rasa vang dialami o, yaitu Usesuatu yang dirasakan langsung  (prinian

Wl lames, T 1
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artinyn, pengalaman  rebgius  bukanlah  sebuah  gagasan,
ikiran, konsep. khayalan. alau imajinast yang bersumber pada pikiran
sescorang, Sebaliknva, calaman religius adalah sesuatu yang

dialami  sampai  menye \IHI perasaan  sescorang  denzan  “objek

pengalaman™, vaitu Yang laht. Akibatnvya, [\_-n:ﬁj:|l;||n;m religius hukanlah
gagasan tentang Allah. Berkaitan dengan gagasan akan Allah, orang tahu
bahwa Allah 1ty mahakasih, Tetapi, orang sering tidak sadar tentang
pengetahuannya. Ketidaksadaran ini berasal dari pengenalan akan Allah
vang tidak didasarkan oleh pengalaman vang dirasakan  langsung
(primary feeling). Dalam hal ini. kita dapat mengatakan bahwa
pengenalan akan Allah ini sama dengan "PL’H‘_JL’IH['IHCEE'I akan Allah™ dan

bukan “pengalaman religius

Bagmmanapun, pengalaman religius sebagar “rasa terhubung

langsung” kepada Yang [lahi; walaupun pengalaman ini nidaklah jelas

sama sekali. Perlahan-lahan sebagal perasaan vang dialim., pengalaman
it mular mendapatkan kejelasannya vang mempunyai kekhasan hagi
setiap orang dalam momen kehadiran dengan \uwll aspek dan warna
vang lersiral,  Dalam  hal i, pengalaman  religius  mendapaikan
perwujudannya yang unik bagi setiap orang. Menarat John Shea.
pengalaman religius dapat berupa pengalaman ketidakhadiran Allah atan
pengalaman kehadiran  Allali, Juga pengalaman ini dapat dirasakan
sebagai hal yang menantang, meneguhkan, mengoreksi, atau mendukimng
hidup seseorang. Selain i, pengalaman il dapat berwujud  rasa
kedekatan dengan Allah, atau dicirikan oleh rasa berhadapan dengan
Sang Mistert atau Sang Penguasa. atan perasaan yang dalam akan
kehahagiaan dan kedamaian, Singkatnya, “rasa terhubung lanesung
kepada Yang Hahi rerjadi dalam suatu momen dan mengubah sebagai
pribaddi yang meneruskan hunhungan dengan Yang Iahi.” Rasa lerhubung
ini f'w:’l._l;umll«:m perwujudan  yang l!mh bagi setiap orang sepertl
penjelasan berikut ini:

[he “divine” m religious experiepeing muay be represcuted i any nuinher ol

chanome wavs, Tt may be an objective, tunscendem God whio acts

respunds nay be the mystery within sacred time and space, [ may

depth revealed an interpersonal sharing ol love and hope. It may be the
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coalescing dynmmic ol a universe siriving tor {ulfilhment, The images ol God
AT As '\;Hi-_’-_l a8 those whi ||:x‘. 84 I|1w_'||\, Irom the ”':,‘..Hllr_' h]-_'!_',';_'" 1l | ||_|:1|\ 1] [h;
"I')‘{.‘.-!H!_\.- ever ancient. ever new’ ol Augustine, 1o the present God” ol Brother
Lawrence, to the “Thou™ of Martim Bulb “the God of love and atfhiction™ of

Simone Weil and even the “Unstared Stare”™ ot Jean-Paul Sartre.

Sclanjutnya,  William  James  menggambarkan  kenyataan
pengalaman religius dalam hidup manusia. Menurutnya. ada jenis-jeni
pengalaman religius; sescorang mengalami pengalaman religius dengan
perasaan ketergantungan: orang lain merasakannya sebagai bentuk dari
rasa takut; vang lain lu-cu_:l'nuhnn'n;lxznmlju dengan kehidupan seksual;

agl ilwi;_:‘:tkﬂ fikasiya (,ll)ii'_i'.;lil perdasaan yang (akx lerbatas

William James menjelaskan bahwa ada ketakutan religius, kasih religius,

kekagu religius dan kegembiraan religius. Tetapi, kasili religius
hanyalah emosi alami cinta manusia vang diarahkan ke objek religius:
wan religius hanyalah ketakutan biasa akan persaingan, sehingga
dapat dikatakan, getaran yang senng terjadi di dalam hati manusia, sejauh
asan tentang pembalasan ilahi dapat membangkitkan  ketakutan
religius, Selamjutnya. kekaguman religius adalah sensast inderawi vang
sama yang kita rasakan di hutan saat senja. atau di ngarai gunung: hanva
kalt mi pengalaman datang pada kita berkaitan  dengan hal  yang
supranatural kita. la menambahkan bahwa sebagail keadaan pikiran yang
konmkret, terdin dan perasaan ditambah jenis objek tertentu, "emosi
eligius”, tentu saja merupakan entitas psikis vang dapal dibedaian dari
emosi biasa lamnva: tetapi tidak ada dasar untuk mengasumsikan “emosi
religins™ abstrak vang sederhana hadir sebagar aleksi mental dasariah
vang herbeda dengan sendinmya, hadir dalam setiap pengalaman religius

tanpa kecuali.”

henwn
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Lebih jauh, pengalaman religius int mempunyai karakternya
dalam “sebuah proses hidup dan perubahan™ (a4 process which iv living
aited changing), “Proses hidup dan perubahan™ ini adalah Karakier yvang
merupakan sifal yang membedakan dari pengalaman yang lainnva.
Dalam pengalaman religius, ada proses hidup dan perubahan. Ketika
orang FH'\.'H:.:';il-.'ai'i'ii pengalaman I'L"“‘:ii‘:\. 1l sesualu vang ‘n.‘t,!;li'i'_j,
berproses dalam dirya. Dengan pengalaman rehigiusnya, seseorang bisa
mengalami suara hatinya tidak tenang, mungkin ada rasa (idak pantas.
mungkin ada tuntutan yang harus dipenuhi dalam hidupnya. Berdasarkan
penzalaman ini, ia bisa bergulat dalam divinya untuk mempertimbangkan,
memutuskan, dan memilih pada suatu cara hidup vang dituntut oleh suara
hatinya untuk berubah dari cara hidup yang lama kepada cara hidup vang
baru; suatu cara hidup yvang menantang dirinya. Karena itu, ciri otentik
pengalaman religius lerdapat pada perubahan hidup seseoran
dart lndup yang buruk kepada yvang baik, dar vang brasa kepada v
luar btasa, dan dari orang jahat kepada orang kudus. Kila dapat
m _‘l'l_:\_";lt;ll‘“lll hahwa |’H_:II!\-_'11|;'!ll'l.’lll I‘L*|ij.__'1|1a dalam I_iil'il]_\;t sendir lIh:I'H]‘\.ll-\':m

proses pertthahan hidup dalam diri seseorang.

Pengalaman religius i diwujudkan secara penuh melalun cara
yang berpusal pada pengalaman (an experiental focusing). Seorang
pribadi yang mengalamm  pengalaman  religius menyebabkan  proses
keterbukaan (¢ process of unfolding). Dalam hal ini1, pengalaman religius
merupakan proses keterbukaan tentang makna vang masih tersembunyi
dalam relasinya kepada Yang [llahi. Proses keterbukaan dalam relasi
dengan Allah berlangsung lebih jauh dan lebih intens dalam pengalaman
rasa  yang  bermakna. Dengan berpusal  pada pengalaman,  sehuah
perubahan dalam kualitas dan sikap yang berdasar pada rasa yang
terhubung dengan Allah. Perubahan ini tampak bahwa seorang pribadi
merjadi lebih bebas, lebih berpengharapun. lebih hidup dalam relasnmya

ngan Allah. sementara rasa akan Allah sering tampak pada seseorang

- N 11}
lebih damai dan lebih bebus batinmya terbadap hal yapeg fana. Dalam hal

i, William James menegaskan bahwa dalam pengalaman religius, ada

koneksi  yang definitil’  antara  perasaan  religius  dan  pertobatan.
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Menurutnya, pertobatan adalah proses dart “perasaan-perasaan yang
mal’™” b enada Cnerasaan-perasaan vana hi | n ;) T ! an ini L Jasarkan
mMetll Kepada =~ perdsadan-perasadan vand mdup . Fertobatan g didasarkan

pada perasaan religius vang merupakan hasil dari pengalaman perseptual

sebagai '.::L|'1.e._'\.—'.| alamiah yang tidak a!:l;‘:_’ll (Ii;;‘ir]:lkslf‘“

Berdasarkan  penzalaman  religiusnya,  orang  mengalami

pertumbuhan dalam hidupnya. Proses pertumbuhan ini menunjukkan

bahwa pengalaman religivs sejari mempunvai dava wbah dalam hiclup
seseoraiig. Dengan demikian, pengalaman re igius mer updkan sebuah
dimensi konkret darm seorang prmbadi vang mengalami proses  dan

laklanya bahwa pengalaman ini merupakan sebuah proses pertumbuhan

vang menentukan dan berdasarkan pengalaman. Dalam pertumbuhan ini,
pengalaman religius merupakan bagian dari proses pertumbuhan (a
agrowith procesy). Selanjutnya, pengalaman rehgius merupakan proses
konkret pertumbuhan vang mci':.i;.‘-;_ﬂx';_n‘l tanggapan terhadap “Yang Hahi™
atau “kekuvatan yang lebih besar”. Dalam hal i, pengalaman religius
adalah sebuah keterhubungan dengan Yang lahi sebagai sebuah interaksi
dengan kekuatan yvang lebih besar, Karena itu, pertumbuhan religius
merupakan pertumbuhan dalam sebuah relasi manusia dengan Yang

[Nahi,'
Rasa Adorasi

Pengalaman religius merupakan dasar dari rasa adorasi. Dengan
pengalaman religiusnya, seseorang merasakan kehadiran Allah yang
tas untuk dipuja sebagai Sang Pencipta dan Allah yang pantas dipuji
oleh manusia sebagol makhluk ciptaaan, Inilah rasa adorasi yang timbul
dari pengalaman religius, yaitu pengalaman akan kehadi Allah yang
Mahaagung, Berkaitan dengan rasa adorasi, pertama-tama kita perlu

melihal kedalaman arti kata adorasi 1tu sendiri.




Arti Adaorasi

Pertama-tama. kita mau menelusur arli kata “adorasi™.”® Pada

umumnya, penelusuran arti kata mau tidak mao mengacu  kepada
hakikatnya. Dengan menemukan arti kata vang bersangkutan. Kita sedang
mencari hakikatnya. Dalam hal ini, sekurang-kurangnya kita mengetahui
“ruang-lingkup™ dari arti kata yang bersangkutan. Dengan mencari tahu
arti kata “adorasi”. kita mengetahui gambaran kata dan  sckaligus
menangkap pemahaman kata yang dimaksud.

Berdasarkan arti katanya, “adorasi™ dalam bahasa [nggns kata
kerja “to adore™ berartic memvukai, mencintai, memija, dan menvembah.
Dari empat arty yang dibenkan, kita dapat menelusun lapisan-lapisan arti
dan pemaknaannya. Lapisan pertama “adorasi” berkaitan dengan sikap
menyukai. Sikap adoratit bermula dari rasa suka. Ketika kita mengatakan
“suka”, objek yang kita sukai mempunyai dava tarik bagi jiwa Kila.
Dalam hal ini. kita dapat mengatakan balhwa adoras) bermula dan rasa
suka vang disehabkan oleh daya arik dart objeknva. Lapisan kedua
“adorasi” adalah mencintar, Kata mencintai lebih  dalam maknanya
daripada menyukai. Afekst dalam tindakan mencintal lehih  dalam
bersauh di dalam jiwa sescorang  jika  dibandingkan dengan  afeksi
tindakan menyukai. Kita dapat mengatakan tindakan suka berkaitan
dengan  daya tarik dart “kulit dart objekmva™, sementara  tindakarn
mencintal berhubungan dengan dava tarik dari ™isi dari abjeknya™
Dengan kata lain. kepadatan rasa afeksi dari tindakan mencintar lebih
padat densitasnya, tetapi afeksi dart tindakan menvukat densitasnya tidak
padat, Lapisan ketiga “adoras” merupakan stkap memuja. Ketika orang
memuya, sang pujaan mempunyai sesuatu yang lebih, Tindakan memuja
terarah kepada objek pujaan vang di dalamnya mempunyai sifat vang
unggul dalam dirmya. Sikap memuja terarah kepada “superioritas dar

objek pujaan™. Tekanan darn sikap memuja adalah eksistenst dari objek

st berakar darn babasa Lag “adar
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pujaan, Lapisan keempar “adorasi”™ merupakan tindakan menyembah.,
l'indakan in1 berhadapan dengan objek sesembahan yang absolul dalam
dirinya dan sckaligus subjek yang merasa bergantung sepenuhnya secara
absolut. Tindakan menyvembah merupakan tanggapan atas kehampaan
dari subjek yang menyembah berhadapan dengan Kesempurnaan dari
objek sesembahan. Secara khusus. tekanan makna dari  tindakan
menyembah adalah subjek yang menyembah vyang mengalami rasa

ketiadaan berhadapan dengan Sang Ada.

Sementara, kata benda dan “adoration™ mengandung arti: cmita
vang mendalam, pemujaan, dan penyembahan. Cinta vang mendalam
sehaga “adorasi™ adalah tindakan mencintar dengan sepenuh jiwa-raga

dan berkanan dengan rasa menghargai dan rasa kedekatan vang dalam.

Dalam scbuah rasa adorasi, ada cinta yang mendalam vang  dapad

berwujud kepada pemujaan dan penyembahan. Ini merupakan wujud dari
cmta vang mendalam arti “adorasi™. Pemujaan berkaitan dengan hal
material vang berwujud, sementara penyembahan berkatian dengan hal
immaterial yang tidak berwujud. Dengan denmkran, ada dua dimens
“rasa adorasi” vaitu kepada vang jasmani dan kepada vang rohani.
Pemujaan merupakan “rasa adorasi”™ yang terarah kepada hal yang dapat
disentuh, diraba, dilihat, dan didengar Hal ini dapat berupa hendi.
makhluk, dan manusia. Sementara itu. penyembahan adalah “rasa

adorasi” yang terarah kepada Tuhan yang tidak dapat disentuh. diraba,

dilthat, dan didengar, “Adoration” mempunyal wajah ganda, yaitu hal

yang materiil dan immatertil

Berkaitan dengan “adorasi™, Kita ditngatkan akan makna adorasi.
\pa yang disehui dengan “adorasi™ sebuah kata vang kepadanya kata i
mengenal  untuk  dapat  dijelaskan.  Tanpa keraguan. adorasi  dalam
kodratnya dilupakan, tidak dipelihara, dan diarsipkan seperti sebuah
dokumen atau dirckam seperti sebuah memori. Jika ada sebuah memori
atau schuah dokumen, kemudian kita tidak lag) herhicara “vang tidak
dapat diakses”. retapr tidak dapat lagi berbicara tentang alamal vang
dituju; tidak dapat lagr menjadi tipe pendekatan ini, tentang kedekatan
atau bahkan intimasi de
dapat mengatakan bahwa kita tidak dapat lagy mengakses kepada apa

.

yang lidak dapat diakses. Dalam pengalaman “adorasi”. kila mesti




menjaga keutuhan vang tetap, Inilah yang tetap dalam pengalaman

bahwa kita menyentuh, apa yang kita sentuh atau apa vang
kadang-kadang tersentub, alau apa vang menyentub kita, tanpa sungguh-
sungguh kita mengenalnya. meskipun kita tidak menyadarinva. Di sini.
kita sedang berhadapan dengan Yang Transenden. Mau tidak mau, makna
adorasi  vang sesungguhnya  berkaitan  dengan relasi dalam  dunia.
I"Clll_';‘!|.‘!lﬂil.l.1 adorasi adalah tanggapan batin terhadap “relasi bersentuhan™
dengan dunia. Dunia ini menyentuh atau disentuh oleh hal yang tak dapat
Llil“‘-l_l’ul'ltl;_'i{un_ sesuaty yang bukan dart dunia int. Tanpanya  dunia
bukanlah dunia. tetapi h;iil_\".'.\! 1 dlam semesta, _\.uil,!,L sebuan fxml'miwlxl
dari bagian-bagian vyang tersusun dar elemen-clemen dan dimensi-
dimensi. Tetapi. dunia bukanlah bagian-bagian. elemen-clemen. atau pun
dimensi-dimensi: dunia adalah pertunjukkan tentang yang bercksistensi
“sentuhan rasa” vang terbuka kepada hal yang tidak rerbatas dari “sesuatu
vang berada di lu‘.!!‘ - Karena 1tu, “adorast™ merupakan pengalaman akan

. by Ao varada alany rerieit SR T ls >rhvala 7'l
e tdak te ~ne.|u.a vang berada eristiwa vang terbalas (The

=

infinite in thi _,.J.,.'-' ).
Geraran Roh Manusia

The infinite in the finite mendehinisikan pengalaman adorasi.
Perjumpaan antara manusia yang terbatas dan Allabh vang tak terbatas
memmbulkan pengalaman vang menggetarkan dalam dirt manusia. Kita
menvebut  pengalaman  ini sehagal “getaran roh manuosia”. Dalam
kattannya dengan pengalaman adorasi, getaran inl merupakan inti dari
pengalaman adorasi. Pengalaman ity tidak sekadar pengetahuan vang

dipersepsi oleh pikiran sescorang, tetapl perasaan yang mengeetarkan ke

dalam hatt seseorang. Kita dapat menyebut perasaan ini sebagar perasaar

ligins,  yang  merupakan  kekhususan  dari pengalaman religius

merupakan akar dart rasa adorasi.
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Roh manusia tergetar ketika ia mengalami suatu pengalaman yvang
cocok  dengan dw':!'w. ‘engalaman  vang mampu mengeetarkan roh

manusia adalah pengalaman yang mempunyai “frekuensi gelombang™

yang sama antara roh manusia dengan peristiwa yang dialaminya

Penstiwa vang dialam dalam pengalaman rehgius adalah “perjumpaan

dengan  Allah™ sebagai pribadi vang tak terbatas. Dalam hal ini,

getarannya ‘n::‘_j;ldi karena roh manusia pada h: 1|\.|\.|lm L yang tak te ‘rhalas
“berjumpa™ dengan  Allah vang tak terbatas. Dalam hal ini, ada
pertemuan dari dua kenyataan vang tak terbatas (roh manusia  dan
pengalaman akan Allah). “Frekuensi pelombang™ vang tak terbatas

bertemu dalam din manusia. Akibatnya adalah roh manusia mengalami

relaran religius  vang merupakan akar darl i!«;i'l;':;»t;iin\'.iw adorasi.

f\'x_‘]dlli[!!!'l\;!a Rudolt” Otto l|]a."|1it'[;]*-|».;!!l Taetaran rolh manusia™
dalam cmpal elemen "amaosi I'\'ligHi\ oelemen  tremendum, elemen
kekaainan, elemen energd, dan elemen fascionosum. Keempat elemen ini

dirangkum dalam unglkapan vang digunakan o

leh Rudoll” Ono sebagai
S et T e [ y Aitefirele . 0 et
frnysrerinam tremcraim Vane qllelazNadn N Dazal perin

The fechng of it [eovierivm fremendim| may al times come sweeping like
gentle tide, pervading the mind swith o trangnil mood ol deepest warship. Tt
may pass over inte a more sel and lasting antude of the soul, conunuing, as
Wure, l|M'1||||]",\'_‘. '.[|'\|:|||( and reésunant, uu[IJ ai |‘|\l I \“L'\ ,\\\.\j. ',\|'||| I|';|_‘ sl
resumes “profane’. non-religious mood ol evervday expenence. I may burst in
sudden cruption up from the depth ot the soul sith spasm and convulsion, o
lead to strangest excitements, to mtoxicated freney. to transpart, and o eestasy
It has irs wild and Ll;'li‘u‘ili\. forms and can sink 10 an alimost ‘::r‘--i_\ horror and
ni'm,llll.‘l[ul',_,', It hias ity crode, barbarie antecendents and elearlyv manilestations,
and agam it may be developed o something beautiful and pure and glorous.
It may become the fushed, trembling, and specchless humility of the creature
in the presence ol - whom or what'? In the presence ol that which s a msren

inexpressible atl cremures.'
Berdasarkan pengalaman  mvierium  1remendum, Rudoll Otlo
menjelaskan elemen tremendum yang berakar pada “emost rehgius”

berhadapan dengan Yang llahi (numinous emotion). Dalam emosi religius

:“':\H-- III(,II'\




ini, ada kekuatan yang mendesak secara misterius, Hal i ditunjukkan
dengan ketertarikan yang kuat berulang kali dilakukan oleh elemen yang
bersifat mencekam dan mengeetarkan, Rasa menggetarkan  tampak
kembali dalam sebuah bentuk vang mulia melampaui ukuran bahwa jiwa
tidak mampu merumuskan l.l-,'l'u_':;:Lll lkkata-kata dan bergetar secara batin

ngan getaran hati yang tidak biasa. Rumusannya adalah “Allah dalam
dirinya hadir: hati menjadi damai di hadapan-Nya; merunduk, memuji-
Nva secara batiniah™ Dalam rumusan ini, rasa menggetarkan dirasakan
dengan lebih lembut, walaupun membierikan kesan vang membingungkan
akal budi. tetapi bukanlah sesuatu vang tidak terpahami oleh pikiran. Hal
ini menjadi sebuah kekaguman mistik dan membebaskan batin sebagai
konsekuensinya., Pengalaman ini direfleksikan dalam  kesadaran diri
bahwa “rasa sebagal ciptaan™ telah dilukiskan sebagar perasaan dari
ketiadaan  personal dan  penenggelaman  di hadapan  objek  vang

. |
nenghembuskan kekaguman secara langsung dialam

“Rasa  sehagal  ciptaan™  merupakan  bagian  dari elemen
tremendum. Rasa i dapat diramuoskan sebacm “aku buk; —apa
fremendum. Rasa i dapat diramuoskan sebagm “aku bukan apa-apa dan
Allah itu segala-galanya™. Menurut Rudoll Otto, rasa sehagat ciptaan i
tidak pertama-tama berasal dan Aesadaran akun ketergantungan mutlak
dart dirt sendin sebagai akibainva dan sehabnya dart Allah, tetapi

kesadaran alanr keagungan mutlak Allah di hadapan diry sendiri. Hal mi

merupakan elemen pengalaman fremendum yang asal-usulnya dipahami

sebagal “kelimpahan tentang  kekuasan  Allah™ menjadi ",\:‘;l||':1|‘.«.m:_u'|

tentang keberadaan ciptaan™ 7 Dengan ini, kita dapat mengatakan bahwa

“rasa sebagat ciptaan” merupakan pengalaman vang membuat getaran

roh manusia. D sinilah, pengalaman adorast berlangsung,

Dari satu pihak, elemen mysterinm  bersumber pada elemen
kekaguman (awfulness). Pengalaman yang menggetarkan jiwa manusia
berasal dari rasa !\:,a_'-_‘i.ln': erhadap pengalaman myterium. Oleh Rudolf
Otto, hal disebut sebagai pengalaman vang tidak biasa: artinya, manusia
dalam keadaan biasa (idak mampu mengalami rasa kagum lerhadap

pengalaman yang menggetarkan (vominows), Pengalaman ini lebih dari




dari sekadar Kketakotan bjasa atau ketakutan  yang alamiah, tetap
ketakutan  vang  menggetarkan  yang di dalamnya manusia  natural
berjumpa depgan “sesuatu yang supranatural”, Karena itu, pengalaman
ini menyiratkan bahwa sesuatu yvang misteri menampakan hal vang tidak
jelas di hadapan pikiran dan sekaligus menyentuh perasaan, Rudoll Otto
menegaskan bahwa pengalaman ini mengisyaratkan penerapan pertama
dari sebhuah kategon pentlaian yang tidak memiliki tempat dalam dunia
natural harian vang berisi pengalaman biasa.”” Di lain pihak, elemen
kekaguman i merupakan buah dari elemen mvierium. Dengan kata lain,
clemen mvrerim berdampak pada elemen kekaguman. Serelah orang
mengalami pengalaman menggetarkan. kekaguman lahir pada saat orang
merefleksikan pengalamannya. Merelleksikan berarti melihat kembali
pengalaman dengan kaca mata yang baru. Dengan mereileksikan, orang
diharapkan  mampu  melihat  pengalamannva  secara  “jelas  dan
terbedakan™."" Hal ini hanya akan tenadi kalao orang telah memiliky jarak

dengan pengalamdnnya, Dalk jarak dalam artl wakiu maupun perasaan.

"

Dengan mehhat pengalaman vang menggetarkan  secara “jelas dan

terbedakan™, biasanya rasa  kagum  mengiringi  sebagai  buah  dari

pengalaman mysrerinm yang telah direlleksikannya.

René Descartes menegaskan kekaguman sebacar motor dar

“pengalaman adorasi”. Pertama. Kita secara alamiah Kagum kepada

et et ) nelam i kebherad: leit: 21 T3 e ] b iyl
sesuain yang melampaut Keberadaan Kitg berdasarkan permvalaan

Descartes, kita dapat mengatakan bahwa kekaguman lahir dar perbedaan

eksistenst antara subjek dan objek. Perbedaan imi bukanlah perbedaan
sejajar. etapt tdak sejajar; objek lebih tinggi dan subjek. Karena
Karakternya ini, pengalaman kagum dalam pengulaman adorast bersifat
transenden.  Descartes menegaskan bahw  ketika kita pertama Kali
mengalami objek  yang memberikan keputan kepada  kita, dan kita
mentlainya sebagai hal vang baru, atav sunggub-sungeuly berbeda dari

apa yang kita kenalt sebelumnya atau dart apa vang Kita pikirkan

13l
adtalah 1snlah
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seharusnya, hal ini membuat kita mengalami kekaguman.™ Karena itu,
kekaguman adalah sebuah kejutan vang tiba-tiba dart jiwa manusia. yang
menyebabkannya kembali untuk mempertimbangkan dengan perhatian

objek-objek vang tampak jarang dan luar biasa.

Selain ¢elemen  kekaguman., elemen  mvreritnm  menghasilkan
elemen energi. Dalam elemen kekaguman. subjek mengalami “Yang
[ransenden™ yvang berbeda dengan dirinya dan melampaui diriya. Dalam
pengalaman ini. masih ada distansi antara subjek dan objeknva; tetapi
subjek merasakan perbedaan, keunikan, dan kedaulatan dar kehadiran
“Yang Transenden™. Sementara, dalam elemen energi, subjek mengzalami
“Yang Transenden™ schagur yang menggerakkan dirinya untuk bersatu
dengan-Nya. Orang vang mengalami elemen energl dalam pengalaman
akan Yang Transenden akan menghidupt “mspirasi™ dart pengalamannya.
Elemen ini dialami sebagai energi yang menggerakan subjek sehingga
kecenderungannya  adalah menghilangkan distanst antara subjek dan

objeknya. Seolah-olah, elemen energi ini bertujuan  mempersatukan

subjek dengan Yang Transenden

Rudalf Otto melukiskan  elemen  energi sebhagar  vitalitas,
kegarrahan.  kehendak, kekuatan., gerakan, aktivitas, dan  dorongan.
Walaupun wujudnya bermacam-macan. 10 menekankan bahwa elemen

mengarah kepada persatvan dalam keagungannya dengan energl

Yalam arti. sebhuah kekuatan vang tidak mengenal batas dan tetap,
tetapl bersitat aktl, mendesak, memaksa, dan lndup. Pengalaman dalam
¢lemen enc in I,‘.L-i'i;mg\ur@ secara nyata dalam pengalam MIstisisme.
Menurutl Otto, clemen energl itu sangat hidup dan menjadi faktor yang
menentukan  dalam  oustisisme  volutaristis,  vatle  mistisisme  ¢inta.
Mistisisme  imi dapal dilihat dengan sangat jelas dalam “apt yang
membakar™ darm  einta, Dalam  desakan  energi,  omnta mistikus

renaidentikkan kemesraan cinta Hahi denean kemarahan kudus Allah
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vang menghanguskan dan membakar jiwa; T adalah energr yang sama,
- - |
vaitu kemesraan dan kemurkaan. hanva diarahkan berbeda

Ketiza clemen memuncak pada elemen faseinosim, Jika elemen

rremendum menyatakan pengalaman “kontak langsung”™ dengan Yang
Iransenden: elemen kekaguman menyatakan perbedaan antara subjek
dengan Yang Transenden: dan elemen energi merupakan pengaruh yang
diberikan darn pengalaman perjumpaan subjek dan Yang transenden.,
elemen  fascionosim  menckanan  respon  subjek  terhadap  Yang

Iransenden. Pengalaman dengan Yang Transenden membangkitkan daya

tarik. Tni adalah elemen daya tarik yvang mempunvai dua dimensi. Dalam
pengalaman  rehgius  seseorang:  di satu pihak, Yang  Transenden

menvingkapkan “daya tariknya” kepada subjek: di lain pihak, subjek

menangkap “daya tarik” vang diwahyukan oleh Yang Transenden.

Elemen fascionosum digambarkan sebagai “Cinia semata-mata
dan kepercayaan belaka, demi selurah kemuahiaan dan kebahagiaan yang
dipancarkan, tudak menjelaskan pada Kita bahwa momen Kelerpesanaan
yang bekerja dalam pujian terdalam dan hati Kia™. Ini menandakan
clemen Juscionosum bekerja secara misterius dalam jiwa Kita. Rudoli
Ouo  menvatakan  bahwa ini adalah  wmpat  elemen  fascionosum

ditemulan.

Getaran Ganda Adorasi

Rasa Adorasi mesti menyeniuh jiwa manusia, Rasa tersentuh ini

merupakan indikasi ada pengalaman religius dalam rasa adorasi. yaitu
|‘H:E'illl'ILD:LLm L}L‘Flgilll Allah, [\\_illll'!]'l;l;ll'l i adalah p;‘l'l“;'dl iman luar biasa

vang mampu menyentuh dan selanjutnya mengeetarkan jiwa  berkat

WLt
rivan Zah rerbadar d 4 moengdt ke TSk UE, N NArAnannyi
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pengalaman religius yang adalah pengalaman menggetarkan dalam hidup

manusia.
Tiang dasar dari rasa adorasi berada dalam selurub pengalaman
| : Y l . - p o O —1
religius. Pengalaman ini merupakan lakta bahwa manusia mempunyai

“wilayah vang mencakup dan “wilavah yvang memperdalam

vang mencakup merupakan gerakan pwa vang merasakan kehadiran
Allah dalam pengalaman adorasi berhadapan dengan keagungan Allah.
Wilayah i dapat digambarkan sebaga pwa yang memeluk totahtas
eksistensi dart Sang Pencipta. Sementara, wilavalt vang memperdelan
adalah gerakan jiwa vang merasakan kehadiran dirinva dalam rasa
adorasi berhadapan dengan keagungan Allah. Dalam  wilayah vang
memperdalam i pwa mengakur kekeeilan dinnya berhadapan dengan
keagungan Aflah. Dalam wilayah ini, kita dapal membavangkan jiwa

vang memasukt ruangan dirmya yang kecil,

Dua wilavah ini menjadi gerakan ganda dalam jiwa, Hal ing
disebut sebagal gerakan ganda dalam jiwa karena terjadi sceara serentak
dalam pengalaman adarasi. Artinya, gerakan ini hadir secara bersamaan
walaupun tdak selalu dirasakan bersamaan, Kadang-kadang  gerakan
yang satu lebih dominan dart gerakan yang lain. Walaupun gerakan yang
satu lebih menonjol daripada yang lain udak berarti gerakan yang lain
tidak ada. Jika gerakan yang satu tampak ke luar, maka gerakan jiwa

yvang lain ada ke dalam dan sebaliknya. Intinyva. gerakan jiwa disebut

ganda karena mereka ada bersama dan satu sama lain saling mengadaikan

keberadaannva

Geraran Rasa Keagungan

Rasa keagungan itu berakar pada rasa kagum yang bermula dari

k

Fisa vang mengatas) keheradaan kita, Ketika Kita Cagum ]'lllL!'.l stiatu 1-.:!1"'\;1
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kemampuan kita untuk membuatnya.™ Demikian juga, ketika kita kag
pada permainan sirkus. Kita sedang menyatakan bahwa kita tidak mampu
melakukan  permainan tersebut karena mengatast kemampuan  kita,
Demikianlah, rasa kagum mengindikasikan adanya “ada sesuatu vang
mengatasi Kita™,

Rasa keagungan adalah partikularitas dari rasa kagum. Jika
kagmm terarah kepada ciptaan, maka rasa keagungean terarah ke
Sang Pencipta. Ketika Kita kagum melihat bintang-bintang di
wakiu malam, kita sekaligus menyatakan rasa kagum pada bintang-

bintang sebagai ciptaan, tetapi Juga kita mengalami rasa keagungan
ketika kita menyadan Sang Pencipta di balik bintang-bmtang 1tu. Pada

timumnya, rasa kagum lerhadap suaty !\'M"}L\ tertentu selaly menyerei
pikiran kepada pelaku yvang membuatnya, D sint, berlaku logika tentang
sebab-akibat bahwa suatu akibat ada vang menyebabkannya; suatu karya
terlentu, ada vang membuatnya, Berkatan dengan hal . rasa kagum

atau rasa keagungan berada dalam wilayah logika tentang sebab-akibal.

Rasa  keacungan itu mempunyal  arahnya  kepada  Allah,

Selanjutnya, rasa keagungan menjadi rasa adarasi ketika rasa keagungan

mampu menggetarkan  Jiwa manusia. Dalam  dirinya  sendirl, rasa
Yang membuat rasi

keagungan mestilah sebual rasa vang menggetarkan.
keagungan mengeetarkan jiwa karena ada pengalaman akan “sesuuatu
yang di luar sana”™ Rasa kagum berarti perjumpaan dengan “sesuatu yang

bukan diriku™. Ketika kite mengalami rasa keagungan, kit sedung
herhadapan  sesuatu yang  kita  tidak  mampu  melakukannya,  atau
pengalaman yang menyentuh Kedalaman rohani. atau Pribadi yang

sunggull memukau prwa, “Sesuatu vang di luar sana™ adalah kenyataan
vang tidak terbatas (infinity). Dengan kata lain, rasa kekagungan
merupakan pengalaman akan kenyataan yang tdak terbatas (infinity) dan

kenvataan vang terbatas (finity). Relasi anlara yang terbat

‘.I"\HIII(I“I I\‘) Y st [SLE N [ R N EE) \II(,I'l Ll "'ll\'ill‘\ll ill_\\
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yang tak terbatas (Allah) dalam perwujudan dan Proses cksleriorilas

]
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sebagar “sesuatu vang di luar sana”. Proses cksteriorilas merupakan

perwujudan kepada supenoritas: Proses int tidak berada dalam dirt Kita
yang lerserap daalam rasa I\G!-\Ag!_!l‘u’l-ﬁll'l. tetapi Kkita '«C‘\!zll“"‘_' 3

wilavah ketidakterbatasan, vaitu mencicipi ketidakterbatasan, tetapi kita
tetap berada dalam rasa kita. Rasa kekaguman dapal disebul se
proses eksterioritas vang di dalamnya mengalami ketidakterbatasan
sebagai “kerinduan akan Sesuatu yang Tak Terbatas™ (ihe Desire for

fnfrairy).” Rasa kekaguman seperti intlah yang mampu menggetarakan

Jiwa sebagai perwujudan dari rasa adorasi.

Adorast scbagar getaran rasa kekaguman adalah perjumpaan akan
sesuatt yang lain dari dirku. Perjumpaan ini dialami sehagai sesuatu
vang berbeda sepenuhnya dart keberadaanku, Kata dapat mengatakan
bahwa rasa kekaguman menjadi adorasi karena perjumpaan it adalah
perjumpaan vang diwamai oleh keberbedaan yang esensial. Keberbedaan
iy terdapat pada “aku dalam keterbatasanku™ dan “Sesunalu yvang Lain
dalam  ketidakterbatasannya™.  Dalam keberdaaan  yang  esensial i,
“Sesuatn” 1y menvatakan dirinya sebagal “Yang Lam™ (rhe Other)
Keberlaian dari “Sesuvatu vang Lain™ tidak bergantung pada kualitas
yang membedakan antara Dirinyva dan aku, karena pembedaaan dari
kodrat mi menyiratkan secara tepat antara kita. Dalaom hal ni, “Sesuatu
vang Lain™ unggal dalam kendakierbatasan-Nya vang wransenden sebagai
Sesuatu vang Asing sceara tidak terbatas, Kehadiran dalam penampakan
Nya memberikan kepada kita bahwa penghavatan iman diperbaharai dan
relast dengan ciptaan dikembangkan dalam pandangan yang baru. Inilah
makna perjumpaan vang membangkitan rasa adorasi. Mau tidak mau,
rasa adorast disebabKan oleh perjumpaan akan “Yang Lain™. Jika rasa
adorast merupakan  hasil dart perjumpaan akan Yang Lam  dalam

1 1 \/ y v 1 - 'Y L 1 D
ketidakterbatasan, maka pengalaman Yang Lain dalam perbedaan vang
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esensial - mengundang  kita  untuk mengakw  keberbedaan  dalam

ketidakrerbatasan-Nvya.”

Ketika orang mengalami rasa kekaguman akan Allah, secara tidak
disadari, ia sedang mengakui ¢eksistensi-Nya. Bagaimanapun. rasa

kekaguman adalah sebuah tindakan pengakuan, Rasa kekaguman in
menyvatakan tentang pengakuan akan Allah yang tidak terbatas. Dalam

rasa kekaguman, kita sedang menvatakan bahwa cksistenst Allah yang
tak terbatas itu berbeda dengan eksistensi kita. Dalam rasa kekaguman
vang adalah pengakaan akan Allah, ada dua gerakan dr dalamnya. Dapi

! | I { 17 arn {ialirnyact
satu pikak, pengakuan menyatakan bahwa subjek yang lain diaiirmasi

keberadaannya. Ketika kita mengakur Allah, kita sedang menyatakan

bahwa Allah i ada; Allsh tu bereksistensi. Di fain pifak, pengakuan

menvatakan  bahwa  subjek  vang lamm memadi bagian  dart diriku,
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Alasannya jelas. karena aku adalal subjek yvang mengakui. Pada saat ki
.

mengalan Allah dalam rasa kekaguman kita, Allah menjadi bagian din

kita dalam sikap pengakuan kita. Ungkapan “pengakuan™ ini sangal jelas
maknanya berkaitan dengan kata “pengakuan™ yang berarty “menjadi
hagian dari aku™. Dalam dua gerakan i, sikap adoranl menunjukkan
rasa kekaguman vang sejati. Orang yvang menghavat sikap adoratif
melakukan dua gerakan pengakuan: Allah diafirmasi keheradaannva dan

Allah menjadi bagian dirinya.
Getaran Rasa Kecil

Rasa kecil adalah tanggapan dari perjumpaan dengan keagung:
Allah. Tidak otomatis, jiwa yvang berjumpa dengan pengalaman vang
transenden bisa mengalami rasa kecil. Rasa kecil hanya dialami dalam

Jiwa  yang mengalami totalitas  dirinya, yaitu jiwa terserap  dalam
pengalaman akan keagungan Allah. Jiwa vang total mengandaikan sikap
polos seperti anak kecil sehingga jiwa mudah tersentuh oleh pengalaman
yang mengagumkan. Jiwa yang total tidak memiliki sikap a priori
terhadap pengalamannya. Jiwa tertentu bisa bersikap o priori jika

berhadapan dengan pengalaman yvang mengagumkan bila peristiwany

il)kl I\‘\H\.I-IH\I'}I‘ III.K'l\\ YL iW'II
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diange Ay sudah hiasa, Bagi para nelayan yang setiap hari melihat supirset

alau suparise. mercka tdak lagi melihal keagungan sunset atau sunrise.
Demikian juga, orang-orang vang tinggal di pengunungan  dengan
pemandangannya yang indah. menghayatinya sebagai hal yang biasa.
Bila orang ingin mengalamy jiwa yang hadiv dalam totalitasnya, ia mesti
menghayati seperti “anak kecil™, Anak kecil berjiwa polos karena ia tidak
a priori terhadap pengalamannya. Seorang anak kecil selalu mengalami
ckaguman dengan pengalaman-pengalaman vang dijumpainya. Jiwa
polos seperti anak kecil mampuo hadir dalam totalitasnya yang membuat

Jiwa mengalami keagungan Allah.

Rasa kecil merupakan buah dart keagungan Allah
mengalami rasa kecilnya, sebenarnya ia pertama-tama sedang mengal:

Allah vang udak terbatas. Ketidakterbatasan Allah i menyebabkan

pengakuan akan dirinya yang kecil. Di dalam rasa kecil, orang sedang

mengalan bahwa ia tidak mampu berlaku seperti Allah vang tak terbatas.
Karena iy, rasa kecil menyatakan bahwa aku tidak pantas menjadi bagian
ketidakterbatasan Allah, tetapr aku hanya pantas mengakut keterbatasan
dirtku. Pengalaman inmi merupakan sikap adoratil yang sejati yang di

amnya ada pujian akan ketidakterbatasan Allah dan pengakuan akan

t .-’ - ‘ s
keterbatasan dir,

Rasa kectl hanya terjadi )ika ada kejujuran batin. Dalam Ll
rasa kecil mengandaikan kejujuran batin akan pengalaman berhadapan
dengan Allah yang tak terbatas. Akibatnya. rasa kectl juga mengandaikan
cejujuran batin akan  ketidakberdayaan  dirt sebagar makhluk  vang
terbatas. Tanpa kejujuran batin, rasa kecil bisa dipadamkan dari jiwa
rang vang mengalaminya, Bagr orang ateis, 1a sudah menutup dirinya
untuk tidak mengakui eksistenst Allah. Berjumpa dengan pengalaman
yang transenden, arang atels mungkin sekaly akan bersikap rasionalisast
terhadap  pengalaman  balinnya.  la akan  berusaha  menjelaskan
pengalaman yang transenden sebagai peristiwa natural helaka, Dalam
ketidakjujuran  batinnya. ta barangkali  akan  menyatakan  bahwa
pengalaman yang transenden bukanlah peristiwa supranatural, Di sinilah,
rasa kecil merupakan ungkapan kejujuran batin. Artinya. rasa kecil
adalah rasa asali berkanan  dengan  pengalaman  yang  transenden.

Demikian juga. rasa kecil adalah rasa alamiah yang dimiliki manusia




berhadapan dengan Allah yang tak terbatas, Sebaliknya, penvangkalan
terhadap rasa kecilnya, orang sedang menghayati rusa palsu dan rasa
tidak alammahnya. ltulah L::%iu!u!«‘_\n_iul‘;!tl rasa religius, Dalam hal ini, sikap
adoratif mesti mengandaikan kejujuran batin berhadapan dengan Allah
vang tidak terbatas. Tanpa kl;jlljlli'illl batin, stkap adoratif akan kehilangan
hakikatnya.

Rasa kecil itu berhubungan dengan pengakuan diri. Dalam
pengakuan diri. orang vang merasa lerbatas bisa berupa pengalaman

ketrdakberdayaan., Dengan pengalaman tndak berdaya, rasa kecil mau

tidak mau terarah kepada Allah: Allah menjadi sumber pengharapan

dalam rasa kecil karena sifat tidak terbatasnya. Pengalaman tidak terbatas
dalam diri manusia adalah kerinduan akan Aliah yang tidak terbatas.
Dalam keadaan i, ada hobungan relasional antara “rasa keagungan™ dan
“rasa kecil”. Petama-tama, rasa kecil adalah buah dari rasa keagungan.
Rasa kecil odak bisa dilepaskan dan rasa keagungan, Rasa kecil
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mengandaikan rasa i\\_'iliftlii‘._'itﬂ dibaliknya. Tidak ada rasa kectl yang
berdir sendir 1 il cmakin
orang n‘.c-n;-__'nl\l,n I-\-\::,;;Lng,;en \H;eh. \.:_-m.;:!-.m 1 m-_‘l'|=__';||\.|1|‘ !-(\,'Ew.\.".fll.lm‘u_\;1 di
hadapan Allah. Menurut Rudolf Otto, rasa kecil ini bukanlah “momen
ketiadaan™, tetapt “sukacita yang tak terlukiskan dan “rasa ditinggikan
dalam kekecilin™, Sulitlah untuk melukiskan sepenuhnya pengalaman mi.
Pengalaman rasa kecil i seperti elek dari okestra vang meriah ketika

seluruh bagran-bagian suara musik telah melebur ke dalam sato harmoni

yang begitu menventuh dan meninggalkan kesan kepada pendengamya
Karakter Rasa Adorasi

Sckarang, kita mau berbicara tentang karakter rasa adorasi. 2V
saf ‘_,.,,_,‘,u,(_/,“ "\\"1‘.‘||_‘-;!|‘|‘.!~L;”.l'i lenlang “‘rasa ﬁ-\u;nm-_:ua|;-;&r'|"' dan “rasa kecil”
merupak: . Dalam kedua getaran

rasa tersebut. !x.ri':_:l\h_'i rasa .‘qulx_\i':-;rxi réil'ﬂli;ik <_l;1|;"r-;i‘| cejala-g "_i;l“;H'r_\,.\ Pada

saat kita menyebut sebagai fenomena karakter adorasi, Kita

berurusan dengan apa vang tampak dalam pengalaman (rhe ;’l’.""x‘f.’fifi.’-\‘w'.’i..‘"
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Apa yang discbut tampak merupakan pengalaman seseorang yang

1tan ‘_\_”-" n sesudalu yang l!‘lllTT\x'!h!C'l

D luin pihak, kedua getaran rasa o menyentuh jrwa manusia
vang menjadi rasa adorasi dan sebaliknya rasa adorasi menyentuh jiwa
manusia. Kita dapat mengatakan bahwa rasa adorasi ini merupakan
perasaan religius yang berasal dart pengalaman tentang hal yang
transenden. Dalam hal ini, rasa adorasi mengandatkan adanya struktur
jiwa dalam diri manusia. Di sini. strukwr jiwa yang memungkinkan rasa
adorast  merupakan  sommena  vang  menjadt karakter adorast (/i
nowmenal thing). Berdasarkan hal ini. pertama-tama kita perlu berbicara

tentang struktur fiwa sebagai lociry dar rasa adorasi.
Strukur Jiva

Muanusia yang hidup di dalam dunia i mempunyai dua baglan
dalam jiwa dan badannya. Jiwa lilcllllmf\.:u'l bagian yang esenstal dari
manusia yang menjadik aku sebagai aku™. Jiwa adalah bagian dari
hidup mental yang ln_—rT\;lil;m dengan manusia yang di dalamnva jiwa
memampukan orang bisa berpikir. merasa. dan memilib,” Berdasarkan
deskripsi i, kita mempunyai dasar penjelasan tentang struktur jiwa
dengan dua alasan. Pertama. {iwa merupakan bagran esensial dari hidup
manusia yang tanpanya manusia kehilangan hakikatnya, Dengan jiwa.
manusia menjadikan dirinya “aku sebagai aku”. Kedva. jiwa merupakan
hagian dart hidup mental, Dengan pernyataan i, kita mendapatkan
pendasaran bahwa rasa adorasi merupakan peristiwa mental dalam jiwa
dan sckaligus mengandaikan struktur jiwa di dalamnya

lka manusia memiliki rasa adorast dalam sikap menegakui akan

keagungan .-'\Hilh (Cod iy evervthing) dan sckaligus mengaku k L.l\,_l ilan
diri (/ am nothing). hal ini mengadaikan iw.u’l.\’i‘i.iI';n‘r._n| jiwa kepada

[Keterarahan jiwa ini menungkinkan jiwa untuk mengalami rasa adorasi
dalam dirinya. Keterarahan ini bukan sekadar “peristiwa belaka™, tetapi
keterarahan 1m menvangkut “struktur jrwa™. Artinya, keterarahan jtwa

kepada Allah bukan sckadar “peristiwa kebetulan™ dalam pengalaman

Il Rachord Swinbomme, ontl, Netrure, and T inlriy 1 ddwerd o
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seseorang, melainkan  kevataan terdalam dari jiwa seseorang. Dalam
struktur jiwa. keteradashan jiwa kepada Allah bersifat hakiki bahwa
keterarahan ini merupakan kodrat jiwa yang mau tidak mau mengarah
kepada Allah. Kita dapat mengatakan bahwa keterarahan jiwa kepada

Allah merapakan keharusan vang herasal dari kodrat jiwa itu sendiri,

- t L o 11al | veeril . TN WUa Hitancat
Keterarahan jiwa Kkepada Allalh sebagal suruktur jiwa ditandai
dengan kerinduan akan Allah. Dengan kata lain, kerinduan ii‘.‘--'l. akan

Allalh mier alrar a1 11y a b o P . Froe 1 . lalam dirt coce s
Allah merupakan penampakan dart struktur jiwa dalam diri seseorang. St.

Agustmus membenkan kesaksian iz “Engkau menciptakan kami antuk

diri-Mu dan hatiku belum tenang sebelum berstirahat dalam Engkau™.’

Jerdasarkan kesaksian St Agustinus mi, kita dapat menyatakan bahwa

penciplaan mannsia diperimtukkan bagi Aflah. Peruntukan ini bukanlal
demi kepentingan Allah, melamkan demi kepentingan manusia, vaitu

keterarahan kodrat manusia kepada Allah. Dari kodratnya, manusia tidak

bisa diprsahkan dar Allah. Gambaran mi seperti an: sekahpun ada di

mana-mana, air dar kodratnva akan mengalir ke 1tempat vang lebih

rendah, Denukianlah jrwa, sckalipun hidup dengan berbagar urusannya,

Y

jiwa mempunyai kecenderungan vang terarah kepada Allah. Pernyaiaan
berikutnya menyatakan bahwa jiwa mamusia hamva akan tenang herada
il Allah. Kecenderunean m <1 v rmencart ken ’ 1wa dala

doalam Allah. Kecenderungan manusia yang mencari kepuasan jiwa dalam

hal duniawi, justro jiwa tidak mendapatkan Kepuasannya.

Semakin jiwa
mencari kepuasan dirinya di luar Allah, semakin jiwa tdak poas akan
dimnya. Hal ini dapat digambarkan seperti air yang dituangkan ke gurun

pasir; seberapa pun banyaknya air vang dituangkan akan hilang karena

= &

diserap pasir, Keadaan i menganalogikan bahwa kepuasan sejati jiwa

hanya berada di dalam Allah. Selanjutnya, Hendn Suso mempertegas
ketertarikan jiwa kepada Allah sebagar struktur jiwa. la menyebutnya
sebagai “rahmat vang mendahului™ (the prevenient  grace).  Inilah
deskripsimva:

Loving, tender Lord! My mind has rom the days ol my childhood sought

'\\llilw;lilllu; with ai st Hirsi of (‘.",-" e |\||,|‘ And whid H il 1= have I (1l
vet perfectly apprehended. Lord, | have now jor many a vear been in hot

pursuil uf i, and never A have | been able to succeed, tor 1 knosy not ariaht

what W is. And vet i s sometfing thet drans siv Breart and my soul atler 1, and
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vithour which 7 can never atrain 1o full repose, Lord, 1 was 1ain in the carliest
|i IV~ il 1mu ._‘IHIHHHH] L \._";L_ il H]lHl\‘:‘ ._L:_"II_'|_| li\l||;_'~‘_ as \, selW \|[|11_‘|-‘ |'|<_'[il|1_‘
me do. And the mare [ sought, the less T fornd i and the nearer | wernl. the
frther T wamdered from it Now my heart rages for it for fain would |

possess 1. Woe isome! oo What s this. or how is i fashion. that plavs within
me in such ludden wise.

Berdasarkan  deskripst Suso, kita dapat menyatakan  bahwa
ketertarikan pwa kepada Allah merupakan kerinduan yang begitu dalam
(an earnest thirsi of longing). Kerinduan int menarik jiwa untuk mencari
sesuaty vang begitu menggehsahkan dirmya dan kegehsahan i tidak
pernah mencapai ketenangannya. Tetapi ketika pencarian jiwa sebag
perwujudan akan ketertarikan pwa kepada Allah dilakukan, orang aka
mengalami pengalaman  vang paradoksal. Semakin orang mencari,
semakin orang wdii‘.i\. menemukan: semakin orang mendekat, semakin
OTANE merasa an ini, petualangan rohani menjadi
hal vang tak luhnulair!\;:!l \,!n!ul\ 1111;11_1__-f‘|.!_\»'uli pengalaman paradoksal
dalam hidup manusia. Karena itu, ketertarikan jiwa kepada Allah dalam
PL‘!‘HL.‘.'AIHL!H paradoksal mi merupakan kebijaksaan tersembunyt (i such

hidden wise).
Tiva Karukter Dasar

Pembicaraan tentang tiga karakter dosar dapat dilihat dar doa sisi

P : , I . Hy P Y '
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menyusynnyva. Dapat Kita katakan, strultur pova tersusun atas tiga elemen

dasar: “elemen subjektif. elemen objektil. dan elemen transends

:“-' .'.51: \,“;,"_ Nuctlll J ‘H“_"-_ .".‘.'IH.‘ 1] { J‘Fﬁ ,‘l,".'l,':f:.'.' .ff‘.';/i .’Q.‘ 'y .f.'rc I i'fll ol L"\,"_‘:'.',‘|
rdasarkan hal ini. pengalaman rasa adorusi sebagal keterarahan jiwa

kepada  Allah mengandaikan  karakter-karakter di dalamnya. Dalam

hubungan dengan pengalaman jiwa yang terarah kepada Allah. kita dapat

menvehutnya sehagai tiga karakter dasar: “karakter subjektil, karakter

objektif. dan karakter transenden™. Dengan kata lain. kita akan menyebut

tiga clemen dasar, bila berkaitan dengan struktur jiwa dan Kita akan
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nenyvebut tiga karakter dasar. bila berhubungan dengan keterarahan jiwa
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kepada Allah sebagai kodrat dari struktur jiwa, Karena kita sedang
membahas keterarahan jiwa kepada Allah, maka kita akan mengunakan

terminologi tiga karakter dasar ini

Karalter periama adalah siebjek vang mengalami Allal (karakter
subjektif). Subjek yvang mengalami Allah merupakan titk tolak dari
setiap pengalaman. Benarlah baliwa subjek adalah pusat dari kenyataan:
tanpa subjek, tidak ada kenvataan dunia, Subjek scbagai pusat kenyataan
mau menyatakan bahwa subjek adalah pusal kesadaran. Di dalam subjek.
kesadaran menjadi hadir dan diglami. Karena kesadaran ini, setiap
pengalaman mempunyal maknanya dalam dirn manusia. Demikianlah,
rasa adorast merupakan kesadaran akan keterarahan jiwa kepada Allah.
Dalam rasa adorasi, subjek mengalami tenang keagungan Allah dan

sckaligus kekectlan dinmyva dalam pusal kesadarannya.

Karakier subjekiif dalam rasa adorasi int dipengarithi oleh kondisi
subjek. Walaupun  pengalamannya sama.  tdak  scetiap subjek  akan
mengatakan hal yang sama. Pengalaman vang sama akan ditentukan oleh

partisipast subjek terhadap pengalamannya. Partisipast subjek dalam

pengalaman int merapakan perwujudan dart kondisi subjek. Kondisi
subjek ini bisa dipengaruhi oleh Kemampuan subjek, keadaan subjek. dan
interpretast subjek. Sekurang-kurangnya tiga hal ini yang membentuk
kondisi subjek dalam karakter subjektit dalam rasa adorast yang adalah
pengalaman akan Allah vang membangkitkan rasa keagungan dan rasa
keerl. Lebih jauh, pengalaman akan Allah bisa menjadi “buktl eksistensi”™
sekurang-kurangnya “bukti personal”™ vyang dialami secara subjektif,
Kurang lebih, Mario Pangallo menegaskan hal im dalam permyataannya:

“lika Allah dialamt sebagat vang ahsolut, tak terpahami, dan tak

terbavangkan dalam hakikat-Nya, kita wajib mengakui apa pun jalan

yang  ditempub it harus melampaui pengalaman ¢ dalam
dinamisme refleksif” dalam pengalaman vang melampaui pengalaman itu

sendir™.

Mau tidak mau. karakter subjektif berkaitan dengan ekspresi
adorasi. Ungkapan inm menjadi bagian dart manusia sebagalr makhluk

Iherhlalko sl 1ol va lrayca v oal mosle o mea - 11 | arral
berbahasa. Lebih jauh. bahasa sebagai ungkapan komunikasi merupakan




tuntutan manusia sebagar makhluk sosial, Dengan kata lain, konsekuensi
dari makhluk sosial adalah bahwa manusia mesti mengkomunikasikan
dirinya dalam bahasa, Ketika subjek mengalami pengalaman akan Allah,
subjek bisa merumuskan dalam bahasa yang digunakan. Tetapi bahasa
tidak mewakili pengalaman dengan \L'::"Illﬂ asanya, Pada umumnya,
bahasa sebagai ekspresi pengalaman melakukan dua tindakan, yait
mengungkapkan dan sekaligus [\'\a.‘l\.\cl'nhllll_\ilxlill [ni baru soal hahasa
sebagai ckspresi pengalaman pada umumnya. Apalagi. bahasa yang mau
mengekspresikan pengalaman akan Allah, p:s-~i_i akan jauh lebih sulit. Kita
dapat menyimpulkan bahwa apa vang dialami subjek adalah jauh lebih
kava daripada apa vang dirumuskan dalam bahasa. Bahasa  dalam
pengalaman subjektif” tidak mamipu menampung segala kekayaannya:
bagaimanapun, setiap  pengalaman  subjektil’  selalu menyimpan

misterinya.

Karakrer kedua adalah Allah vang dialami subjek (karalier
objekrif). Jika  dalam  karakier subjekufl, subjek merupakan “pusa
kesadaran™, Dalam karakter objektit, Allah adalah “sasaran Kesadaran”™
dart  subjek: subjek yang sadar akan Allah. Karakier subjekuf
menckankan “ada yang terjadi dalam subjek”. sedangkan  karakter
abjektii” menegaskan “penyebab vang terjadi dalam subjek™ Karakter

objektl” m mau menegaskan bahwa pengalaman akan Allah bukanlah
rekayasa dari subjek vang mengalami. Dalam karakiter objektil, subjek
tudak menyebabkan dinnya. tetapt subjek disebabkan sesuatu di luar
dirinva, vyaitu pengalaman akan Allah. Penyebab di luar dirmya mi
membuat subjek mengalami rasa kekaguman akan Allah dan rasa kecil

dalam dirt orang yang mengalaminya.

Dalam karakter objekufl. Allah merupakan peristiva objektl vang
berartt Allah ada di Juar subjek  vang mengalami. Rasa  adorasi
menegaskan bahwa Allah dialami sebagai “Pribadi yang lain dari

subjek™. thgr!q{mmnm.a it sungguh-sungguh lain vang membuat

jurang perbedaan antara dan subjek. Karena itu, k v objekil

adalah jurang vang tak u‘u'j;mhui;n:i karena Allah adalah Pribadi yvang tak
terbatas. sedangkan subjek adalalv pribadi yang terbatas. Keberlainan

antara Allah dan subjek sebagat “jurang vang tak terjembatani™ oleh John
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I*]fjll'.jhi disehut '~L‘i1;-l‘ile; “ketidakhadiran Allah™ (he absence of God).
Inilah pernyataannya:

Therelore, thal God is not easily accessible 1o our senses o1 Lo owr whims and
'\-J‘IIL"\ ~ii.||.|J|.| "\L I muore ol g '-<,\L|\ll'\\,| I]];Hl [h_!l Ili.' '.“Jl]k,\l‘,illﬂ .II- |_i“”h i"
meapable ol beme brought under our comprehending control. That God cannot
be brought inte objectilying foeus is no more remarkable than that the source
ol our courage 1sonot alwavs as available o oos as are tools and other
‘ii‘.Li'}H'mll ‘.|'-]\T wr|‘:|-.';‘. 5 Hllwl,| CAD ertence., Grod 18 1ol one |w|'-|\‘§.1 JiMong others i
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makes .all our experience possible m the first place. Therelore. it may not be

e for us Lo speak ofan “experience” ol God. il we mean
m Ihc' ardimary sense ol the term. God's presence s unohirisive
does ot foree wsell o the range of ebjects or event (hat make up the ¢
ol our ardinary CAPCricnee., Instead, God may he “th l|-:jh[ ol

enexhaustible depth and ground out of winch all ol our experience arise

John Haught menyadarkan kita bahwa pengalaman akan Allah
dalam rasa adorasi itu bukanlah pengalaman inderawi. Lebih tepat, kita
menvebutnya  sehagar  pengalaman  iman  karena  pengalaman i
melampaur pengalaman  inderawi. Sclanjutiva. o menyadarkan  kita

hahwia objektvitas akan pengalaman Allah itu sehagar Ketidakhadiran

.';‘-,‘1.'1'!,"/‘ er fe .'".“_1;.'. ;-‘.’.’,._).*’:J."J ‘.':"?‘,".L‘r". Velfniz ‘f'."‘;f.‘)u.’.‘.‘,'- ":,"‘-.,’-.”. it L1clilng j.u_f'( 17
Jika karakter objektil” Allah, menurut John H: . adalah “ketiadaan
Allah™ dalam objektivitasnya, maka kita perlu melengkapinya dengan
arakter transenden; bahwa Allah bereksistensi secara objektil” dalam
karakter transenden-Nya., Dalam pemahaman objektivitas, Kita sering
memahaminya sebagai hal vang dapat dibuktikan dalam pengalaman
inderawi. Tentu saja, hal ini tidak berluku untok Allah karena Allah itu
melampaur  pengalaman  inderawi.  Dengan  menyalakan  bahwa
nl‘l_it_l\ii\,ii:la I !1'!;];1]|'||‘h:l.lli pn_‘i]_:'.‘lLE:IHnH IL!Ll’\'I'iIL\L_ karakier |||‘1 ekl

lentang Allah itu bersifal transenden yaru Karakier lransenden

Karakter transenden mi sering disebut sebasa “ada di osana’

(Dasein).” Secara umum, “ada di sana” se ai karakter ransenden

abin B Haoehr, 177 Conds 1 Tor Ttk abast the Dipran, hlm
H-MJn‘ er's st of 1l i 1is Iieral meanme

rh AT Wiy o g crmphasizes thar




berarti suatu eksistensi yang herada dit luar xnl‘niz_‘l-\‘ Secara umum pula,
di luar subjek ini ditangkap melalut pengalaman inderawi.
terkaitan dengan rasa adorasi yang berakar pada pengalaman akan Allah,

arakter transendennya (idak hanva berkaitan dengan “ada di

sana’.

“ada di sananya” tidak dapat ditangkap langsung oleh pengalaman
inderawi. Seringkali karakter ini Kkila sebut sebagai “misteri” yang
dijelaskan: “Sumber dan gagasan misteri secara esensial berada dalam
tatanan untuk mengartikulasikan hal yang tidak memadai dari pikiran
vang kita rumuskan berkaitan dengan Allah. Misteri juza bisa digunakan
untuk mengungkapkan “perasaan yang masuk akal” dari kerinduan vang

tidak tak pernah terpuaskan

Secara Khusus, karakter transenden bagi Rudolt” Ouo merupakan
perwujudan darm “Yang Kudus™. Ta menyatakan bahwa satu-satunya hal
vang dapat dipercaya dalam realitas itu melampaui pengalaman inderawi
dan hal yang lain itu dialam dalam pengalaman sebagar suatu realitas.
Yang satu berkaitan dengan gagasan Yang Kudus dan yang lain berkaitan
dengan kesadaran tentang Yang Kudos sebagar reablas vang saling

mendukung dengan saling mengandaikan secara aktif dalam dunia yang

hadir pada Kita. " Berdasarkan hal mi kita dapat menvatakan. Di satu

prihak. karakier transenden berurusan dengan Yang Kudus sebagai objek
yany 111\-.|;§m,j»;1u| pengalaman inderawi. Tetapi. di lain pihak. pengalaman
akan Yang Kudus hadir dalam pengalaman vang dapai diinderai. Dalam
hal kia dapat, menyatakan bahwa Yang Kudus dalam Kehadiran-Nya
merupakan perwujudan “jejak-jejak  kehadiran-Nya™ (per se). bukan
sebagm “kehadiran dalam Diri-Nya™ (in se): bagaimanapun. Allah it
selalu lehih besar daripada apa vang kita alami. Rasa adarasi hanyalah
mencicipl kebesaran Allah dalam “jejak-jejak  Kehadiran-Nya™

membangkitkan iman yvang hidup dalam din orang yang mengalaminya.

|Ji-\||“i|||\' Jogpor wad Beng and 1, Wim
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“Credo ut Vitam™

Bagaimanapun. rasa adorasi adalah peristiwa iman. Mau tidak
maut, rasa adorasi adalah pengalaman iman karena di dalamnya orang

berhubungan dengan hal vang transenden: Yang Transenden ini tentu saja

melampautr akal budi manusia. D1 sinilah, iman mendapatkan perannya

laman transenden dalam rasa adorasi. Dalam kaitannya
dengan rasa adorasi, iman mendapatkan wujud penghayatan dalam hidup

dalam “Credo u vitam™

“Credo ut vitam™ mengingatkan Kita akan ungkapan “credo ut
intelligam (St. Anselmus). Jika “credo w imelligam™ herarti “aku percaya
untuk  memahami™. “credo ot vitam”™ berarti “aku  percava  untuk
menghidupi™. Dalam credo ut intelligam, fokusnya berkaitan dengan akal
budi. Untuk memahami. syarat pertama yang dibutuhkan adalah mman.
Hal ini mau mengatakan bahwa pengetahuan akan Allah ita berbeda
dengan pengetahuan akan dunia karena pengetahuan akan Allah selam
hersifal supra-inderawi juga bersilat supra-rasional. Karena pengetahuan
akan Allah melampaui indera dan akal budi, maka keduanya tidak
memenuhi syarat untuk mencapai pengetahuan akan Allah. Hanva iman
yang notabene melampual indera dan akan budi jtn memadar untok
memahamt Allah.™ Selanjut, erede wt vitam mempunyai fokus pada
enghuyatan Indup. 1man dalam penghayatan. Penghayatan nman yang
didasarkan pada pengalaman d!—;:m Allah dalam rasa adorasinya. Dalam
hal inl ada dug dimensi bolak-balik. Dary satu pihak, pengahayatan tman
itu berlangsung dalam rasa adorvast yang membangkitkan rasa keagungan
dan rasa kecil. Dari lain pihak, rasa adorasi memjadi cara untuk

menghavati iman. Rasa adoras) sejati dalam rasa keangungan dan rasa

keceilnya mest menggiring kepada pertobatan. Pertobatan adalah buah
dar peng alaman rasa adorast. Dalam hal ini. William lames ile.'il-.,'E:Ei'l“Cl\illl

makna e stobalan m|:.:' al berikut:

neneodst

lresrneesy s il menghendala unrul waoeraplan hudop

losreon reraklyg ne auh dart ke : darmtaly dart alal body dan Ehususoya
-\-lu\‘:HI.H,Ii‘.I“\ reiudan dart homeon terakhin oo cerjadi bolour dalom @
et dalam arit cocal dengan rrakblok cange herukal o Tommeissa 7 \qut
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We have wo limsh the subject of Conyersion. considering au first those siriking
i1|~,! ITEANCOUS INsIAnCesS :i \'.hluJ, St _|"\HIJ‘~. IS T‘EIL' sl eoanent, ‘:|1|| 11
which. olien amd tremendous emotional excitement or perturbation of the
senses, o complete Jivision is established in the twinkling of an eve between
the old Ttle and the new. Conversion ol this Tvpe is an important phase ol

religious experience. ..

Selain itu. pertobatan mesti tampak dalam sikap adoraut” dalam

pengayatan iman. Rasa adorast adalalh pengalaman batin vang dihavatt

dalam mmdn. ¢l

ipi juga. rasa adorasi menampakan rasanya dalam sikap

adoratit. Dalam hal in1, pertobatan tampak dalam tindakan-tmdalkan nyata
sehingga apa yang ditmani (credo) tampak dalam apa yang dihidupi (ur
vitant). Dengan kata lan, rasa adorast yvang diterima sebagar pengalaman
iman seperti iman vang diterima (fidey quae creditee) dan sikap adorait
vang diwuudkan dalam tindakan seperti iman yang dihayati (fides qua
creditur). Lebih 1egas lagi. “Credo ur vitam™ adalah kisah fides gita
dalam rasa adorast dan fides guae dalam sikap adoratif. Bagaimanapun,
rasa adorasi adalah pengalaman akan keagungan Allah dan sikap adoratif
adalah tindakan yang mengagungkan Allah, Secara khusus, pengalaman
adorasi berlangung dalam kontemplasi tentang Allah, kontemplasi vang
terjadi secara natural atau liturgis merupakan penghayatan khusus dari
pengalaman adorast vang di dalamnya rasa adorasi dan sikap adorauf
menjadi bagiannya. Dalam hal ini. René Descartes menjelasakan makna
kontemplast dalam kaitannya dengan adorast yvang membangkiikan

sukacita dalam Kehidupan
i should like 1o pauvse here and spend some time in the comemplarion
10 i<_'”w_|_'l o s attrbul gl 1 gd7e w ith '-.',ui'u:\_i v celerrcetfont i
of this imntenye Heli, so fan as the eye ol my darkened intellect can bear it For
iu‘,! as we believe t II\)Ij_‘!W faith that lhu supTeme ii:\"ll]]]\-,‘.\ of the nest li{e
consists solely in the contemplation ol the divine majesty. so expertence tells
us that this same contemplation, albeil much less perfeet, enables us to know

the greentest jon ol wluch we are capable m thus hie, ‘

Akhirnya, kontemplast merupakan jalan untuk mengalamr rasa

adorasi yang menyertakan sikap adoratif dan vang merupakan bagian dari
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strukiur  rasa  religins  dalam  perjumpaan  dengan  Misteri
IConternplasi sejati tUdak hanya berurusan dengan  pengalaman
Allah, tetapi juga berurusan dengan tindakan nyata, Jika kontemplasi
tidak menggerakkan tindakan nyata. maka hal ini bisa disebut sebagai
kontemplasi mandul, Padahal Kontemplas) sejati mesti berbuah dalam
tindakan nyata: kontemplasi mesti menghasilkan buah-buah kehidup:

vang dapat dibagikan kepada sesama. Dengan demikian, kita hisa

]

mewujudkan  buah-buah rasa adorasi dalam  kontemplasi  sebagai

plata aliis tradere”™ . yaitu "memberikan kepada orang lain buah

/
!

conliem

dari hnlrhmllw'-z.
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